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Abstrak 

 
Salah satu tahap domestikasi untuk menyelamatkan ikan Depik dari kelangkaan atau kepunahan 

adalah pembiasaan makanan. Pakan alami merupakan pakan yang paling sesuai diujicobakan pada 
benih ikan Depik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai pakan alami terhadap 
pertumbuhan benih ikan Depik (Rasbora tawarensis). Empat jenis pakan alami yang digunakan adalah 
Chlorella sp., Rotifera (Brachionus plicatilis), Tubifex sp., dan infusoria. Penelitian ini menggunakan 
rancangan acak lengkap dengan empat perlakuan dan tiga ulangan. Ikan yang digunakan adalah benih 
ikan Depik dengan bobot rata-rata 3,4 ± 1,5 mg yang dipelihara dalam akuarium berukuran 30 x 20 x 
25 cm3 dengan kepadatan 25 ekor/akuarium. Benih ikan Depik dipelihara selama 14 hari dengan 
frekuensi pemberian pakan empat kali sehari secara ad libitum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
benih ikan Depik yang diberi Rotifera memperlihatkan pertumbuhan tertinggi. Laju pertumbuhan 
harian benih yang diberi pakan Rotifera 1,4 kali lebih tinggi daripada Chlorella sp., 1,2 kali lebih 
tinggi daripada Tubifex sp., dan 1,5 kali lebih tinggi daripada infusoria. Pertumbuhan panjang mutlak 
benih yang diberi pakan Rotifera 5,1 kali lebih tinggi daripada Chlorella sp., 7,3 kali lebih tinggi 
daripada Tubifex sp., dan 6,5 kali lebih tinggi daripada infusoria. Pertumbuhan berat mutlak benih 
yang diberi pakan Rotifera 3,3 kali lebih tinggi daripada perlakuan Chlorella sp. dan infusoria, serta 
1,7 kali lebih tinggi daripada Tubifex sp. Dengan demikian, Rotifera merupakan pakan terbaik untuk 
mendukung pertumbuhan benih ikan Depik.  
 
Kata kunci: Rasbora tawarensis, Chlorella sp., Rotifera, Tubifex sp., infusoria, pakan alami, 

pertumbuhan 
 
 

Abstract 
 

The growth of Depik Fries (Rasbora tawarensis) Fed with Various Natural Foods. One 
stage of domestication to save threatened fish from extinction such as Depik, is habituation to food. 
Natural feed is thought to be the most suitable feed for Depik fries. This study was conducted to 
determine the effect of various natural feed on the growth of Depik fries. The four types of natural 
feed used in this experiment were Chlorella sp., Rotifera (Brachionus plicatilis), Tubifex sp. and 
infusoria. This study used a randomized design with four treatments and three replications. Depik fries 
with an average initial body weight of 3.4 ± 1.5 mg were reared in the 30 x 20 x 25 cm3 aquarium with 
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a density of 25 fish/aquarium. Depik frieswere reared for 14 days and were fed four times daily ad 
libitum. The results showed that Rotifera produced the highest growth. The daily growth rate of fries 
fed with Rotifera was 1.4 times higher than Chlorella sp., 1.2 times higher than Tubifex sp., and 1.5 
times higher than infusoria. The growth of the absolute length of fries fed with Rotifera was 5.1 times 
higher than Chlorella sp., 7.3 times higher than Tubifex sp., and 6.5 times higher than infusoria. The 
growth of the absolute weight of fries fed with Rotifera was 3.3 times higher than Chlorella sp. and 
infusoria, and 1.7 times higher than Tubifex sp. Therefore, Rotifera constitutes the best natural feed to 
support the growth of Depik fries. 
 
Keywords: Rasbora tawarensis, Chlorella sp., Rotifera, Tubifex sp., infusoria, natural feed, growth 

 
 

Pendahuluan 
 

Ikan Depik (Rasbora tawarensis) 
merupakan ikan air tawar yang bersifat 
endemik, hanya terdapat di Danau Laut Tawar, 
Aceh Tengah (Weber & Beaufort, 1916). 
Prospek ikan Depik di pasaran semakin 
menjanjikan karena harga jualnya yang cukup 
mahal, yaitu sekitar Rp80.000/kg saat musim 
dan bisa dua kali lipatnya saat tidak musim 
(Umar, 2018). Permintaan pasar semakin 
meningkat, namun populasi di alam semakin 
menurun karena tingkat penangkapan yang 
tinggi. Hasri (2010) menyatakan tingkat 
eksploitasi ikan Depik yaitu 0,8 yang melebihi 
eksploitasi optimum perairan. Dikhawatirkan 
ikan endemik ini akan berkurang dan 
mengalami kelangkaan, bahkan kepunahan. 
IUCN yang merupakan salah satu organisasi 
nirlaba yang bergerak dalam isu-isu lingkungan 
dan konservasi telah memasukkan ikan Depik 
dalam daftar merah jenis ikan yang rentan 
(vulnerable) sejak tahun 1990 (World 
Conservation Monitoring Centre, 1996).  

Domestikasi merupakan cara yang harus 
dilakukan untuk menyelamatkan ikan Depik 
dari kelangkaan atau kepunahan. Faktor-faktor 
yang memengaruhi domestikasi ikan Depik, 
selain lingkungan yang diusahakan sesuai 
dengan kondisi habitat aslinya, juga faktor 
pakan. Pakan yang diberikan harus sesuai 
dengan pakan di habitat aslinya. Dengan 
demikian, pakan alami dianggap paling 
memenuhi kebutuhan ikan Depik, terutama 
selama tahap awal perkembangannya.  

Benih ikan Depik membutuhkan pakan 
alami yang sesuai dengan perkembangan 
morfologi dan fisiologinya. Pakan alami untuk 
stadium awal adalah pakan yang memiliki 
ukuran lebih kecil daripada bukaan mulut ikan, 
mengandung gizi yang baik, dan mudah dicerna 
karena sistem pencernaannya belum sempurna. 

Pakan alami yang umum untuk benih 
ikan adalah Paramaecium sp. yang mampu 
memberikan pertumbuhan terbaik pada ikan 
Cupang (Budiardi et al., 2005), Rotifera, 
Daphnia sp., Moina sp., Artemia sp. pada benih 
ikan Lele (Muchlisin et al., 2003), Tubifex sp. 
dan lain-lain. Tubifex sp. memiliki kandungan 
gizi yang tinggi dan baik untuk pertumbuhan 
benih ikan (Juhariyah, 2005), salah satunya 
pada ikan Betutu (Arief et al., 2009). Penelitian 
tentang pemberian pakan alami pada ikan Depik 
belum pernah dilakukan. Pakan alami yang 
akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
Chlorella sp., Rotifera (Brachionus plicatilis)., 
Tubifex sp., dan infusoria. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai 
pakan alami tersebut terhadap pertumbuhan 
benih ikan Depik. 

 
 

Bahan dan Metode 
 
Telur ikan Depik diambil dari dedesen, 

yaitu alat tangkap berupa perangkap yang 
digunakan nelayan untuk menangkap ikan 
Depik, yang dipasang di muara inlet Danau 
Laut Tawar.  Induk ikan Depik memijah secara 
alami dan menempelkan telurnya di dinding-
dinding dedesen. Dari dinding-dinding dedesen 
inilah telur diambil dan dimasukkan ke dalam 
kantong plastik yang sudah diisi air dan oksigen 
dengan perbandingan 1:1. Telur-telur tersebut 
kemudian ditetaskan di Laboratorium Hatchery 
Balai Benih Ikan (BBI) Lukup Badak untuk 
menghasilkan benih yang dipakai dalam 
penelitian ini. Bobot rata-rata benihyang 
digunakan adalah 3,4 ± 1,5 mg. Pakan yang 
diberikan adalah pakan alami Rotifera 
(Brachionus plicatilis), Chlorella sp., Tubifex 
sp., dan infusoria. Rotifera dan Chlorella sp. 
diperoleh dari BPBAP Ujung Batee, Tubifex sp. 
ditangkap dari alam, sementara infusoria 
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diperoleh dari hasil kultur. Pakan diberikan 
kepada benih yang sudah berumur 10 hari. 
Selama penelitian, benih ikan dipelihara di 
dalam akuarium berukuran 30 x 20 x 25 cm3 

yang diberi aerator untuk penambahan oksigen. 
Akuarium yang digunakan berjumlah 12 

buah dan diisi air 15 L. Benih diseleksi terlebih 
dahulu, kemudian diadaptasikan dan 
dipuasakan selama 24 jam sebelum diberi 
perlakuan. Selanjutnya, setiap akuarium diisi 
dengan 25 ekor benih yang dipelihara selama 
14 hari dengan pemberian pakan empat kali 
sehari, yaitu pukul 08.00, 12.00, 16.00, dan 
20.00 WIB secara ad libitum. Penimbangan 
bobot dan pengukuran panjang dilakukan pada 
awal dan akhir penelitian, yang bertujuan agar 
ikan tidak stres akibat penanganan. 
Penimbangan bobot menggunakan timbangan 
analitik internal kalibrasi (OHAUS PA224C), 
sedangkan pengukuran panjang menggunakan 
kertas mm block. Parameter kualitas air yang 
diamati adalah suhu, pH, dan DO. Pengambilan 
data suhu dan pH menggunakan pHmeter 
(Lutron pH-201), sedangkan pengambilan data 
DO menggunakan DOmeter (Lutron DO-5509). 
 
Analisis statistik 

Penelitian ini menggunakan rancangan 
acak lengkap (RAL) dengan empat perlakuan 
dan tiga ulangan. Data dianalisis menggunakan 
ANOVA dan dilanjutkan dengan uji Duncan 
dengan selang kepercayaan 95% untuk 
mengetahui pengaruh antara perlakuan. 
Perlakuan dalam penelitian ini yaitu pemberian 
pakan alami berupa Chlorella sp. (Perlakuan 1, 
P1), Rotifera  (Perlakuan 2, P2), Tubifex sp. 
(Perlakuan 3, P3), dan infusoria (Perlakuan 4, 
P4). 

Parameter yang diamati meliputi laju 
pertumbuhan harian (LPH), pertumbuhan 
panjang mutlak (PPM), dan pertumbuhan berat 
mutlak (PBM). Laju pertumbuhan harian 
menjelaskan bahwa ikan mampu memanfaatkan 
nutrien pakan untuk disimpan dalam tubuh   
dan mengonversinya menjadi energi. Laju 
pertumbuhan harian ikan dihitung berdasarkan 
Zonneveld et al. (1991): 

 
 
LPH = (LnWt–LnWo)

T
 x 100 

 
 
 
 

Keterangan: 
LPH : Laju pertumbuhan harian (%) 
Wt : Bobot akhir rata-rata benih ikan (g) 
Wo : Bobot awal rata-rata benih ikan (g) 
T : Waktu pemeliharaan (hari)  

 
Pengukuran pertumbuhan panjang mutlak 

(PPM) benih ikan juga menggunakan rumus 
Zonneveldet al. (1991): 

 
PPM  =  Lt – Lo 

 
Keterangan: 
PPM : Pertumbuhan panjang mutlak (mm) 
Lt : Panjang akhir rata-rata benih ikan (mm) 
Lo : Panjang awal rata-rata benih ikan (mm) 

 
Pertumbuhan berat mutlak (PBM) adalah 

laju pertumbuhan total ikan, menggunakan 
rumus  Dewantoro (2001): 

 
PBM  =  Wt – Wo 

 
Keterangan: 
PBM : Pertumbuhan berat mutlak (g) 
Wt : Berat akhir rata-rata benih ikan (g) 
Wo : Berat awal rata-rata benih ikan (g) 
 
 

Hasil 
 
Pertumbuhan benih ikan Depik yang 

diberi berbagai pakan alami selama 14 hari 
pemeliharaan ditunjukkan dalam bentuk laju 
pertumbuhan harian (Tabel 1), pertumbuhan 
panjang mutlak (Tabel 2), dan pertumbuhan 
berat mutlak (Tabel 3). Pemberian pakan alami 
yang berbeda memberikan pengaruh yang 
berbeda nyata (P < 0,05) terhadap laju 
pertumbuhan harian, pertumbuhan berat mutlak, 
dan pertumbuhan panjang mutlak. 

Laju pertumbuhan harian pada perlakuan 
P2 dan P3 berbeda nyata, sementara pada 
perlakuan P1 dan P4 tidak berbeda nyata. Laju 
pertumbuhan harian tertinggi terdapat pada 
perlakuan P2, yaitu 8,44 ± 0,36%, sedangkan 
terendah terdapat pada perlakuan P4, yaitu 5,67 
± 0,53% (Tabel 1). Laju pertumbuhan harian 
pada perlakuan P2 1,4 kali lebih tinggi daripada 
perlakuan P1, 1,2 kali lebih tinggi daripada 
perlakuan P3, dan 1,5 kali lebih tinggi daripada 
perlakuan P4.  
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Pertumbuhan panjang mutlak pada 
perlakuan P2 berbeda nyata dari perlakuan yang 
lain. Perlakuan antara P1, P3, dan P4 tidak 
berbeda nyata (Tabel 2). Nilai pertumbuhan 
panjang mutlak tertinggi terdapat pada 
perlakuan P2, yaitu 2,40 ± 0,20 mm, sedangkan 
terendah terdapat pada perlakuan P3, yaitu 0,33 
± 0,58 mm. Pertumbuhan panjang mutlak pada 
perlakuan P2 5,1 kali lebih tinggi daripada 
perlakuan P1, 7,3 kali lebih tinggi daripada 
perlakuan P3, dan 6,5 kali lebih tinggi daripada 
perlakuan P4. 

Pertumbuhan berat mutlak antara 
perlakuan P2 dan P3 berbeda nyata, sementara 

antara perlakuan P1 dan P4 tidak berbeda nyata 
(Tabel 3). Pertumbuhan berat mutlak tertinggi 
terdapat pada perlakuan P2, yaitu 0,10 ± 0,02 g, 
sedangkan terendah terdapat pada perlakuan P1 
dan P4, yaitu 0,03 ± 0,01 g. Pertumbuhan berat 
mutlak pada perlakuan P2 3,3 kali lebih tinggi 
daripada perlakuan P1 dan P4, serta 1,7 kali 
lebih tinggi daripada perlakuan P3.  

Data kualitas air yang diukur meliputi 
suhu, pH, dan DO (Tabel 4). Suhu pada media 
pemeliharaan berkisar 20,77–21,40°C, nilai pH 
berkisar 6,90–7,15, dan nilai DO berkisar 5,52–
5,64 mg/L. 

 
 
 

Tabel 1. Laju pertumbuhan harian benih ikan Depik selama 14 hari penelitian 
 

Perlakuan Laju pertumbuhan harian (%) 
Chlorella sp. 5,91 ± 0,55a 

Rotifera 8,44 ± 0,36c 
Tubifex sp. 7,25 ± 0,21b 
Infusoria 5,67 ± 0,53a 

 
Keterangan: Huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan antara perlakuan (P < 

0,05). Nilai yang tertera merupakan nilai rata-rata dan simpangan baku. 
 
 

Tabel 2. Pertumbuhan panjang mutlak benih ikan Depik selama 14 hari penelitian 
 

Perlakuan Pertumbuhan panjang mutlak 
(mm) 

Chlorella sp. 0,47 ± 0,23a 
Rotifera 2,40 ± 0,20b 

Tubifex sp. 0,33 ± 0,58a 
Infusoria 0,37 ± 0,06a 

 
Keterangan: Huruf berbeda pada kolom yang sama  menunjukkan perbedaan antara perlakuan (P < 

0,05). Nilai yang tertera merupakan nilai rata-rata dan simpangan baku. 
 
 

Tabel 3. Pertumbuhan berat mutlak benih ikan Depik selama 14 hari penelitian 
 

Perlakuan Pertumbuhan berat mutlak (g) 
Chlorella sp. 0,03±0,01a 

Rotifera 0,10±0,02c 
Tubifex sp. 0,06±0,01b 
Infusoria 0,03±0,01a 

 
Keterangan: Huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan antara perlakuan (P < 

0,05). Nilai yang tertera merupakan nilai rata-rata dan simpangan baku. 
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Tabel 4.  Kualitas air media pemeliharaan ikan Depik 
 

Perlakuan Suhu(°C) pH DO(mg/L) 
Chlorella sp. 21,40 6,90 5,60 

Rotifera 21,03 7,05 5,52 
Tubifex sp. 21,20 7,15 5,64 
Infusoria 20,77 7,04 5,61 

 
 

Pembahasan 
 
Pakan alami merupakan makanan hidup 

bagi benih ikan yang belajar mencari makan 
setelah persediaan kuning telurnya habis. 
Rotifera (perlakuan P2) yang diberikan pada 
benih ikan Depik  selama 14 hari memberikan 
pertumbuhan terbaik dibandingkan perlakuan 
yang lain. Hal ini dapat dilihat dari hasil LPH, 
PPM,dan PBM (Tabel 1–3). Pertumbuhan 
terendah diperoleh pada benih ikan Depik yang 
diberi pakan alami Chlorella sp. (P1) dan 
infusoria (P4). Laju pertumbuhan yang tinggi 
pada perlakuan Rotifera (P2) diduga karena 
selain mengandung gizi yang sesuai dengan 
kebutuhan benih ikan Depik, juga memiliki 
karakteristik yang mendukung sebagai pakan 
awal yang sesuai bagi benih ikan.  Karakteristik 
Rotifera yang berukuran kecil, bergerak dengan 
lambat (Lubzens et al., 1989), hidup tersuspensi 
dalam kolom air, serta laju reproduksi dan 
kepadatannya yang tinggi (Arimoro, 2006) akan 
memudahkan benih ikan Depik dalam 
pemangsaan Rotifera. 

Benih ikan membutuhkan pakan dengan 
kadar protein yang tinggi untuk menunjang 
pertumbuhan dan perkembangannya. Craig dan 
Helfrich (2002) menyatakan kebutuhan protein 
untuk ikan yang lebih kecil (benih) umumnya 
lebih tinggi dibanding ikan yang besar (juvenil 
atau ikan dewasa) karena benih membutuhkan 
energi yang lebih besar untuk pertumbuhan dan 
perkembangan organ-organnya. Rotifera 
memiliki kandungan protein tertinggi dibanding 
perlakuan yang lain, yaitu 66,31% (Aslianti et 
al., 2008), sementara kandungan protein 
Chlorella sp. dan Tubifex sp. masing-masing 
57,00% (Sutomo, 2007) dan 48,53% (Arief et 
al., 2009), sedangkan kandungan protein 
infusoria 36,82% (Akhyar et al., 2016). 
Kandungan protein Rotifera yang paling tinggi 
tersebut diduga menyebabkan laju pertumbuhan 
pada perlakuan P2 paling tinggi. Protein 
merupakan zat gizi yang sangat diperlukan oleh 
ikan untuk pemeliharaan tubuh, pembentukan 

jaringan, dan penggantian jaringan tubuh yang 
rusak (Suprayudi et al., 2013). Jika energi dari 
perombakan pakan melebihi kebutuhan basal, 
maka energi dari perombakan protein akan 
digunakan untuk pertumbuhan, sementara 
perombakan karbohidrat dan lemak digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan basal. Laju 
pertumbuhan yang rendah pada perlakuan P1 
(Chlorella sp.) dan perlakuan P4 (infusoria) 
kemungkinan karena benih ikan Depik 
cenderung karnivora, sehingga lebih menyukai 
pakan hewani daripada nabati. Hal ini sesuai 
dengan hasil pembedahan organ pencernaan 
ikan Depik oleh Hasri dan Rosa (2012), bahwa  
pakan utama ikan Depik berupa insekta 98,82% 
dengan pakan pelengkap fitoplankton. Laju 
pertumbuhan yang rendah akibat pemberian 
infusoria juga terjadi pada beberapa benih ikan, 
di antaranya yaitu benih ikan Peres Osteochilus 
sp. (Akhyaret al., 2016), dan benih ikan Cupang 
Betta splendens (Masykur et al., 2016). 

Benih ikan Depik yang diberi pakan 
Tubifex sp. lebih rendah pertumbuhannya 
dibandingkan dengan yang diberi Rotifera 
karena beberapa faktor, yaitu kandungan 
protein Tubifex sp. yang lebih rendah, Tubifex 
sp. tidak berenang bebas, dan ukuran Tubifex 
sp. yang lebih besar daripada Rotifera walaupun 
saat diberikan sudah dicincang. Menurut 
Muchlisin et al. (2003), selain kandungan 
protein, daya tarik pakan sangat menentukan 
pertumbuhan ikan. Pakan yang lebih memiliki 
daya tarik akan merangsang nafsu makan benih. 
Tubifex sp. merupakan pakan alami yang tidak 
berenang bebas, sehingga tidak menarik 
perhatian benih ikan Depik untuk menangkap 
dan memakannya. Selain itu, ikan Depik 
bersifat pelagik (Muchlisin & Azizah, 2009), 
sehingga intensitas interaksi benih ikan Depik 
dengan pakan yang berenang bebas lebih tinggi 
dibandingkan dengan pakan yang berada di 
dasar wadah pemeliharaan. Ukuran pakan juga 
menjadi faktor yang menentukan kesukaan ikan 
terhadap pakan. Ukuran pakan yang diberikan 
harus sesuai dengan bukaan mulut benih 
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(Muchlisin et al., 2003). Ukuran Tubifex sp. 
diduga tidak sesuai dengan bukaan mulut benih 
ikan Depik. Hal ini ditunjukkan dengan sisa 
pakan yang sering terdapat di dasar akuarium. 

Kisaran suhu, pH, dan DO dari hasil 
penelitian ini tergolong baik untuk 
pemeliharaan ikan Depik. Berdasarkan Hasri et 
al. (2011), nilai kualitas air di beberapa stasiun 
penelitian di Danau Laut Tawar menunjukkan 
kisaran suhu 17,30–25,63°C, pH 7,82–8,42, dan 
DO 6,06–6,61 mg/L. 

 
 

Kesimpulan 
 
Pakan alami yang berbeda memberikan 

pengaruh yang berbeda terhadap laju 
pertumbuhan harian, pertumbuhan panjang 
mutlak, dan bertumbuhan berat mutlak benih 
ikan Depik. Rotifera merupakan pakan alami 
yang paling sesuai untuk mendukung 
pertumbuhan benih ikan Depik yang berumur 
10 hari. Laju pertumbuhan harian dengan pakan 
Rotifera 1,2 kali lebih tinggi daripada pakan 
Tubifex sp. yang juga merupakan pakan alami 
hewani. Penelitian pengayaan Rotifera sebagai 
pakan alami benih ikan Depik perlu dilakukan 
untuk meningkatkan nilai gizi yang terdapat 
dalam Rotifera, sehingga pertumbuhan benih 
ikan Depik diharapkan bisa lebih baik lagi. 
Selain itu, penghitungan jumlah pakan yang 
diberikan untuk melihat tingkat efisiensi pakan 
juga perlu dilakukan. 
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